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Abstrak: Dakwah di Indonesia telah berlangsung sejak lama, namun seringkali menghadapi tantangan dalam beradaptasi 

dengan budaya lokal. Upaya penyebaran Islam perlu mempertimbangkan keunikan dan karakteristik masyarakat 

setempat agar pesan-pesan keislaman dapat diterima dengan baik. Dalam era digital yang semakin berkembang, media 

sosial dan platform online seperti YouTube telah menjadi sarana yang efektif untuk menyebarkan pesan-pesan agama, 

termasuk Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peluang dan tantangan pusat studi dakwah bagi penyebaran 

islam di konteks lokal: studi kasus pada channel youtube pandara muslim. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Data penelitian diperoleh melalui pengamatan terhadap konten-konten dakwah yang 

terdapat di channel YouTube Pandara Muslim, dan dokumentasi. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu Channel YouTube 

Pandara Muslim memiliki potensi yang besar untuk menjadi pusat studi dakwah bagi penyebaran Islam di konteks lokal 

budaya Mandar. Channel YouTube Pandara Muslim menghadapi beberapa tantangan dalam menyebarkan Islam di 

konteks lokal budaya Mandar, antara lain potensi penyebaran paham radikalisme dan intoleransi, kurangnya literasi 

media masyarakat Mandar, dan keterbatasan sumber daya manusia dan finansial. 

Kata Kunci: Peluang, Tantangan, Penyebaran Islam, Konteks Lokal 

 

 

Abstrak: Da'wah in Indonesia has been going on for a long time, but often faces challenges 

in adapting to local culture. Efforts to spread Islam need to consider the uniqueness and 

characteristics of the local community so that Islamic messages can be well received. In 

the increasingly developing digital era, social media and online platforms such as 

YouTube have become effective means for spreading religious messages, including Islam. 

This research aims to determine the opportunities and challenges of da'wah study centers 

for the spread of Islam in the local context: a case study on the YouTube channel Pandara 

Muslim. This research uses a qualitative method with a case study approach. Research 

data was obtained through observing the da'wah content on the Pandara Muslim 

YouTube channel, and documentation. The conclusion of this research is that the Pandara 

Muslim YouTube Channel has great potential to become a center for da'wah studies for 

the spread of Islam in the local context of Mandar culture. The Pandara Muslim YouTube 

channel faces several challenges in spreading Islam in the local Mandar cultural context, 

including the potential for spreading radicalism and intolerance, the lack of media literacy 

among the Mandar community, and limited human and financial resources. 

Keywords: Opportunities, Challenges, Spread of Islam, Local Context 

Pendahuluan 

Saat ini, kita sedang berada di era informasi. Informasi yang beragam di internet telah 

menjadi sumber daya baru yang menarik perhatian media massa. Referensi ilmu 

keagamaan menempatkan internet sebagai rujukan (Hakim, 2021). Media lama, seperti 
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cetak (koran, majalah, tabloid) dan elektronik (radio, televisi), kini beralih ke media baru 

yang terhubung dengan internet, seperti portal online, televisi online, radio streaming, dan 

media sosial. Sementara pengguna internet di Indonesia didominasi oleh kaum milenial 

yang memiliki pemikiran terbuka dan rasional. Mereka menjadikan internet sebagai 

alternatif sumber ilmu, termasuk ilmu agama. Sejak dulu, kyai adalah rujukan utama dalam 

kehidupan keagamaan umat Islam. Namun, hadirnya internet membawa implikasi bahwa 

peran ulama/kyai sebagai referensi utama keagamaan dapat digantikan oleh sumber-

sumber online (Fathoni, et all., 2022).  

Dalam konteks dakwah, internet juga memainkan peran penting. Fenomena dakwah 

digital, yang menggunakan media sosial dan platform online, telah berkembang pesat. 

Dakwah digital memungkinkan pesan-pesan keagamaan disebarkan lebih luas dan efisien. 

Beberapa komunitas virtual, seperti Pandara Muslim, telah menciptakan pandangan baru 

dalam memanfaatkan media sosial untuk berdakwah kepada generasi milenial. Strategi 

dakwah digital melibatkan penyajian informasi yang menarik dan modern, serta 

memanfaatkan fitur instant feedback yang ditawarkan oleh platform online. Oleh karena 

itu, dakwah digital menjadi model yang relevan di era digital saat ini (Mahmuddin & 

Hamdan, 2021). 

Dakwah merupakan langkah strategis untuk mengubah kondisi masyarakat menuju 

yang lebih baik. Tujuan dakwah di dunia ini adalah untuk membawa rahmat bagi seluruh 

alam, sehingga manusia dapat menjalani hidup dengan etika yang baik dalam semua aspek 

kehidupan, termasuk dalam bermasyarakat. Meskipun zaman dan teknologi berkembang 

pesat, dakwah tetap menjadi hal yang mutlak dan tidak boleh diabaikan. Dakwah harus 

menawarkan model ideal dan responsif terhadap perubahan zaman. Bahkan, dalam situasi 

seperti ini, dakwah harus dilakukan secara terencana, sistematis, dan menggunakan 

teknologi. Singkatnya, dakwah harus memerankan dirinya sebagai model pendekatan 

multidimensional agar tetap relevan dan sesuai dengan zamannya. Nasib agama Islam 

sangat ditentukan oleh sejauh mana umat Islam merespons tuntutan dan perubahan sejarah 

yang terjadi di era modern (Syam, 2022). 

Dakwah di Indonesia telah berlangsung sejak lama, namun seringkali menghadapi 

tantangan dalam beradaptasi dengan budaya lokal. Upaya penyebaran Islam perlu 

mempertimbangkan keunikan dan karakteristik masyarakat setempat agar pesan-pesan 

keislaman dapat diterima dengan baik. Dalam era digital yang semakin berkembang, media 

sosial dan platform online seperti YouTube telah menjadi sarana yang efektif untuk 

menyebarkan pesan-pesan agama, termasuk Islam. Salah satu channel YouTube yang 

menjadi studi kasus dalam penelitian ini adalah "Pandara Muslim" yang menggunakan 

bahasa daerah Mandar sebagai medium untuk menyampaikan dakwah. Penggunaan 
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Bahasa daerah dalam dakwah pada zaman modern ini akan memberikan manfaat yang baik 

bagi masyarakat. selain untuk menyebarkan ajaran agama islam, dakwah dengan sentuhan 

kearifan lokal dapat membantu mempertahankan dan melestarikan identitas budaya lokal. 

Channel ini menjadi sarana komunikasi dan dakwah bagi masyarakat Mandar yang 

menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa sehari-hari (Khairurromadhan, 2020). Dalam 

konteks lokal budaya Mandar, penyebaran Islam memiliki peluang dan tantangan yang 

unik. 

Pusat studi dakwah dapat berperan penting dalam memfasilitasi pengembangan, dan 

penerapan strategi dakwah yang sesuai dengan konteks lokal. Keberadaan pusat studi 

dakwah dapat mendorong inovasi dan kreativitas dalam menyebarkan Islam dengan 

mempertimbangkan keunikan budaya dan tradisi masyarakat. Studi kasus pada channel 

YouTube "Pandara Muslim" diperlukan untuk menganalisis peluang dan kendala 

penyebaran digital Islam di konteks lokal budaya Mandar (Aris, 2022). 

Dalam perspektif budaya, peluang dapat diartikan sebagai terbukanya kesempatan 

yang luas untuk berkreasi dan mengaktualisasikan potensi yang ada dalam diri dan 

kelompok. Dengan demikian, peluang minimal memiliki dua unsur yang saling terkait: 

terbukanya kesempatan dan adanya potensi yang akan dikembangkan. Ketika kedua aspek 

ini dikelola dengan baik, akan muncul efek yang luar biasa, yang dapat bermanfaat bagi 

individu maupun masyarakat secara luas. Dalam konteks dakwah, tantangan dianggap 

setara dengan hambatan, ancaman, dan gangguan yang dapat mengganggu perencanaan 

atau program. Tantangan dalam studi dakwah dapat berasal dari faktor internal maupun 

eksternal. Oleh karena itu, ketika menghadapi tantangan, kita perlu memeriksa dengan 

cermat faktor-faktor apa yang menyebabkan munculnya tantangan dan apakah sumber 

tantangan tersebut berasal dari faktor internal atau eksternal (Ahmad, 2021). 

Dalam konteks kehidupan bermasyarakat, peluang dan tantangan selalu ada, 

termasuk dalam kegiatan dakwah yang merupakan tugas mulia. Baik dan buruk, serta 

perselisihan, adalah hal yang lazim terjadi dalam dinamika sosial budaya. Perbedaan-

perbedaan kecil di masyarakat adalah fenomena yang wajar dalam pemahaman dan praktik 

keagamaan, yang terus berkembang seiring pergulatan dinamika kehidupan masyarakat. 

Ketika perbedaan muncul, kita sebaiknya tidak membesarkannya hingga menimbulkan 

konflik. Sebaliknya, kita harus mampu mengelola perbedaan dengan baik agar 

menciptakan suasana yang harmonis dan damai 

Penelitian tentang peluang dan tantangan dalam penyebaran islam telah banyak 

dilakukan oleh para peneliti, seperti penelitian yang dilakukan oleh Abdul Wahid (2023) 

dengan judul “peluang dan tantangan sistem kerja dakwah di tengah masyarakat milenial”. 

Penelitian ini menyoroti pentingnya manajemen dakwah dalam mengoptimalkan sistem 

https://diksima.pubmedia.id/index.php/diksima
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kerja dakwah di tengah masyarakat milenial. Kehadiran teknologi informasi dan media 

sosial memberikan peluang besar untuk menyebarkan pesan dakwah secara efisien, namun 

juga menuntut para da'i untuk menguasai teknologi komunikasi. Generasi milenial 

cenderung mengandalkan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 

aktivitas ekonomi dan sosial. Oleh karena itu, dakwah perlu beradaptasi dengan 

perkembangan zaman dan mengelola sistem kerja dakwah melalui manajemen yang 

profesional. Dari hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa pola kegiatan dakwah harus 

bersifat dinamis, adaptif, dan profesional. Dakwah harus mampu menyesuaikan diri 

dengan kondisi umat dan dilakukan secara profesional untuk mencapai tujuan secara 

optimal. Melibatkan berbagai unsur seperti materi, media, metode, sasaran, tujuan, dan 

umpan balik sangat penting dalam memaksimalkan efektivitas dakwah. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Hamdan Daulay, dkk (2020) dengan judul “Peluang 

dan Tantangan Dakwah dalam Pembinaan akhlak Pemuda (Kajian Pengembangan Dakwah 

Haji Sonhaji di Yogyakarta)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam konteks 

pergeseran budaya masyarakat yang semakin dinamis, terdapat peluang dan tantangan 

bagi dakwah. Khususnya bagi kaum pemuda, mereka menghadapi tantangan yang lebih 

besar karena banyaknya godaan negatif, seperti pergaulan bebas, pornografi, dan narkoba. 

Oleh karena itu, penting bagi pemuda untuk memperkuat nilai-nilai agama agar dapat 

menghindari godaan tersebut. Keberadaan juru dakwah yang tulus, ulet, dan sabar juga 

sangat diperlukan untuk memberikan perhatian pada pemuda dalam upaya memperkuat 

akhlak. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Baharuddin (2023) dengan judul “Islam, 

Sains Dan Budaya Lokal: Peluang dan Tantangan di Era Sosial Media”. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa dalam melihat peluang dan tantangan yang ada pada jaman era media 

sosial pada era zaman sekarang ini berdampak sekali pada melunturnya budaya lokal 

sehingga dalam hal ini agama Islam dan ilmu sains dapat memberikan arahan serta 

bimbingan untuk selalu memberikan dan berprilaku yang baik. Peamanfaatan media sosial 

diera sekarang ini memang sangat menentukan sekali, disinilah letak untuk semua 

masyarakat dan umat Islam khususnya berpikir bahwa era media sosial yang semakin maju 

ini digunakan dengan hal positif bukan sebaliknya (Rudy, 2020). 

Manajemen dakwah terbukti sangat penting dalam proses dakwah. Organisasi 

dakwah perlu diatur melalui lembaga dakwah untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Sistem kerja dakwah melibatkan beberapa unsur kunci seperti da'i dan materi 

dakwah.  

 

 

https://diksima.pubmedia.id/index.php/diksima


 Indonesian Culture and Religion Issues Vol: 1, No 2, 2024 5 of 9 

 

 

https://diksima.pubmedia.id/index.php/diksima  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Studi 

kasus dilakukan pada channel YouTube Pandara Muslim yang menggunakan bahasa 

daerah Mandar dalam menyampaikan dakwahnya. Data penelitian diperoleh melalui 

pengamatan terhadap konten-konten dakwah yang terdapat di channel YouTube Pandara 

Muslim, dan dokumentasi.  

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan teknik analisis data 

kualitatif. Teknik analisis data kualitatif yang digunakan adalah analisis tematik. Analisis 

tematik dilakukan dengan mengidentifikasi tema-tema yang muncul dari data penelitian 

dan kemudian mengkategorikan tema-tema tersebut. Hasil penelitian disajikan dalam 

bentuk deskripsi dan analisis. Deskripsi hasil penelitian meliputi gambaran umum channel 

YouTube Pandara Muslim, konten-konten dakwah yang terdapat di channel YouTube 

Pandara Muslim, dan pengelolaan channel YouTube Pandara Muslim. Analisis hasil 

penelitian meliputi peluang dan tantangan pusat studi dakwah bagi penyebaran Islam di 

konteks lokal budaya Mandar. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dakwah merupakan salah satu kegiatan penting dalam penyebaran agama Islam. 

Dakwah dapat dilakukan melalui berbagai media, salah satunya melalui media sosial. 

Media sosial merupakan salah satu platform yang efektif untuk menyebarkan dakwah 

karena dapat menjangkau banyak orang dalam waktu yang singkat. Di Indonesia, terdapat 

banyak sekali channel YouTube yang berisi konten dakwah. Salah satu channel YouTube 

dakwah yang cukup populer adalah channel YouTube Pandara Muslim. Channel YouTube 

ini menggunakan bahasa daerah Mandar dalam menyampaikan dakwahnya. Penyebaran 

dakwah dengan menghormati dan mengakui adanya keberagaman di Indonesia seperti 

budaya, suku, ras, adat dan keyakinan diharapkan mampu menciptakan Masyarakat yang 

harmonis, damai serta menghormati perbedaan. Dakwah seperti ini disebut juga dakwah 

kultural dimana setiap budaya dan kebiasaan yang telah ada dalam masyarakat dijadikan 

sebagai upaya untuk pendekatan dakwah. Dakwah seperti ini sama seperti yang dilakukan 

oleh para wali songo pada zaman dulu yakni berdakwah dengan memasuki ranah adat dan 

budaya dengan tujuan agar lebih mudah beradaptasi dan diterima oleh Masyarakat 

sehingga dakwah yang menjadi lebih efektif. Da’I berusaha untuk memberikan 

penghargaan terhadap setiap budaya yang bertentangan dengan ajaran islam dan 

menjadikannya upaya pengislaman (Rudy, 2020).  

Channel YouTube Pandara Muslim memiliki banyak sekali pengikut. Hal ini 

menunjukkan bahwa dakwah melalui media sosial, khususnya melalui YouTube, sangat 

https://diksima.pubmedia.id/index.php/diksima
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efektif dalam menyebarkan agama Islam. Channel YouTube Pandara Muslim ini 

menekankan konsep moderasi beragama Dimana penggunaan Bahasa daerah pada setiap 

dakwahnya menonjolkan sikap keagamaan yang seimbang, toleran dan menghormati 

keberagaman budaya. Oleh karena itu, channel YouTube Pandara Muslim memiliki potensi 

yang besar untuk menjadi pusat studi dakwah bagi penyebaran Islam di konteks lokal 

budaya Mandar. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 

a. Channel YouTube Pandara Muslim menggunakan bahasa daerah Mandar dalam 

menyampaikan dakwahnya. Hal ini membuat konten dakwah yang disampaikan oleh 

channel YouTube Pandara Muslim lebih mudah dipahami oleh masyarakat Mandar. 

b. Channel YouTube Pandara Muslim memiliki banyak pengikut. Hal ini menunjukkan 

bahwa dakwah melalui media sosial, khususnya melalui YouTube, sangat efektif dalam 

menyebarkan agama Islam. 

c. Channel YouTube Pandara Muslim dikelola secara profesional. Hal ini terlihat dari 

kualitas konten dakwah yang disajikan dan pengelolaan channel YouTube yang baik. 

Dengan demikian, channel YouTube Pandara Muslim dapat menjadi pusat studi 

dakwah yang efektif dalam menyebarkan Islam di konteks lokal budaya Mandar. 

Meskipun channel YouTube Pandara Muslim memiliki potensi yang besar untuk 

menjadi pusat studi dakwah bagi penyebaran Islam di konteks lokal budaya Mandar, 

namun channel YouTube ini juga menghadapi beberapa tantangan. Tantangan tersebut 

antara lain: 

a. Adanya potensi penyebaran paham radikalisme dan intoleransi melalui media sosial. 

b. Kurangnya literasi media masyarakat Mandar. Hal ini membuat masyarakat Mandar 

rentan terhadap berita-berita hoaks dan ujaran kebencian yang beredar di media sosial. 

c. Mengurangi kedalaman pemahaman Mad’u yang dapat menyebabkan pemahaman 

yang parsial atau salah kaprah.  

d. Keterbatasan sumber daya manusia dan finansial dalam pengelolaan channel YouTube 

Pandara Muslim. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya-upaya untuk mengatasi tantangan-tantangan 

tersebut agar channel YouTube Pandara Muslim dapat menjadi pusat studi dakwah yang 

efektif dalam menyebarkan Islam di konteks lokal budaya Mandar. Upaya-upaya tersebut 

antara lain: 

a. Meningkatkan literasi media masyarakat Mandar. Hal ini dapat dilakukan melalui 

berbagai kegiatan, seperti sosialisasi, pelatihan, dan penyuluhan. 

b. Menyediakan sumber daya manusia dan finansial yang cukup untuk pengelolaan 

channel YouTube Pandara Muslim. Hal ini dapat dilakukan melalui dukungan dari 

pemerintah, lembaga swasta, dan masyarakat. 

https://diksima.pubmedia.id/index.php/diksima
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c. Membangun kerja sama dengan lembaga-lembaga terkait, seperti pemerintah, lembaga 

pendidikan, dan organisasi masyarakat Islam, dalam rangka menyebarkan Islam di 

konteks lokal budaya Mandar. 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, yaitu: 

a. Penelitian ini memberikan implikasi bagi pengembangan pusat studi dakwah di 

Indonesia. Channel YouTube Pandara Muslim dapat dijadikan sebagai Pusat Studi 

Dakwah sebagai model pengembangan dakwah melalui media sosial.   

b. Penelitian ini memberikan implikasi bagi peningkatan literasi media masyarakat 

Mandar. Masyarakat Mandar dapat belajar dari channel YouTube Pandara Muslim 

tentang bagaimana menggunakan media sosial secara bijak dan bertanggung jawab. 

c. Penelitian ini memberikan implikasi bagi pengembangan dakwah melalui media sosial. 

Dakwah melalui media sosial dapat menjadi salah satu alternatif dalam menyebarkan 

agama Islam dengan menambah konteks lokal terkhusus budaya Mandar. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan pusat studi dakwah, peningkatan literasi media masyarakat Mandar, dan 

pengembangan dakwah melalui media sosial. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Channel YouTube Pandara Muslim memiliki potensi yang besar untuk menjadi pusat 

studi dakwah bagi penyebaran Islam di konteks lokal budaya Mandar. 

b. Channel YouTube Pandara Muslim menghadapi beberapa tantangan dalam 

menyebarkan Islam di konteks lokal budaya Mandar, antara lain potensi penyebaran 

paham radikalisme dan intoleransi, kurangnya literasi media masyarakat Mandar, dan 

keterbatasan sumber daya manusia dan finansial. 

c. Perlu dilakukan upaya-upaya untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut agar 

channel YouTube Pandara Muslim dapat menjadi pusat studi dakwah yang efektif dalam 

menyebarkan Islam di konteks lokal budaya Mandar. Upaya-upaya tersebut antara lain 

meningkatkan literasi media masyar2waZakat Mandar, menyediakan sumber daya 

manusia dan finansial yang cukup untuk pengelolaan channel YouTube Pandara 

Muslim, dan membangun kerja sama dengan lembaga-lembaga terkait. 

https://diksima.pubmedia.id/index.php/diksima
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